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Abstrak – Pemilihan makanan kucing yang tepat sering menjadi kendala bagi pemilik karena banyaknya 

merek dengan karakteristik yang berbeda. Perbedaan harga dan informasi produk menyebabkan pemilihan 

makanan masih dilakukan secara subjektif. Penelitian ini bertujuan menerapkan metode Support Vector Machine 

(SVM) untuk mengklasifikasikan merek makanan kucing berdasarkan karakteristik produk. Data yang digunakan 

merupakan dataset sekunder dari Kaggle yang telah melalui tahap pembersihan data, transformasi atribut 

kategorik, dan normalisasi data. Model SVM diuji menggunakan beberapa jenis kernel, yaitu linear, radial basis 

function, polynomial, dan sigmoid. Evaluasi dilakukan menggunakan data uji dengan ukuran akurasi sebagai 

indikator kinerja model. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kernel polynomial menghasilkan akurasi tertinggi 

sebesar 60,87%, sehingga dinilai paling optimal dalam melakukan klasifikasi merek makanan kucing. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan SVM dapat membantu proses pemilihan makanan kucing secara lebih objektif 

berbasis data. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengembangan sistem pendukung keputusan dalam 

menentukan makanan kucing yang sesuai. 
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1. PENDAHULUAN 

 Kucing merupakan hewan peliharaan yang banyak disukai karena sifatnya yang ramah dan mudah dirawat[1]. 

Kucing membutuhkan nutrisi khusus untuk menjaga kesehatan tubuhnya. Banyak pemilik belum memahami 

perbedaan nutrisi yang terkandung dalam setiap merek makanan. Kondisi ini membuat pemilihan makanan sering 

dilakukan tanpa pertimbangan yang tepat[2]. Kesalahan dalam memilih makanan dapat menimbulkan risiko 

kesehatan bagi kucing[3]. Variasi produk yang sangat banyak juga menambah kebingungan bagi pemilik. Karena 

itu, pemilihan makanan kucing memerlukan dukungan data yang lebih objektif  

 Kebutuhan data objektif muncul karena pemilik dihadapkan pada faktor seperti harga, komposisi nutrisi, dan 

kebutuhan khusus kucing[4]. Banyak pemilik tetap memilih makanan hanya berdasarkan popularitas, bukan 

analisis kebutuhan nyata kucing mereka. Perbedaan kualitas antar merek juga membuat proses pemilihan semakin 

rumit[5]. Variabel yang beragam ini menyulitkan pemilik menilai produk secara rasional. Tanpa analisis yang 

tepat, keputusan pembelian sering tidak efektif. Kondisi tersebut menegaskan perlunya bantuan sistem yang 

mampu mengolah informasi secara menyeluruh. Kebutuhan inilah yang membuka peluang pemanfaatan 

kecerdasan buatan[6]. 

 Teknologi kecerdasan buatan dapat menyediakan analisis lebih objektif dalam pemilihan makanan kucing. 

Algoritma klasifikasi mampu mempelajari ciri produk dan memberikan prediksi merek yang sesuai kebutuhan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Decision Tree dapat membantu menentukan pilihan berdasarkan kriteria 

tertentu[7]. Selain itu, content-based filtering terbukti efektif memberi rekomendasi makanan yang relevan[8]. 

Teknologi ini mengurangi keputusan berdasarkan intuisi semata. Sistem berbasis analisis juga meningkatkan 

keakuratan pemilihan produk. Pendekatan ini selanjutnya berkembang pada metode evaluasi multi-kriteria. Selain 

itu, penelitian pada prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sains (STAINS) menunjukkan bahwa penerapan 

algoritma klasifikasi berbasis pembelajaran mesin mampu memberikan hasil prediksi yang cukup akurat pada 

berbagai kasus pengelompokan data[9] 

 Metode multi-kriteria seperti AHP digunakan untuk menilai makanan kucing berdasarkan bobot nutrisi, harga, 

dan kebutuhan kesehatan tertentu. Teknik ini membantu pengguna mengevaluasi produk secara lebih terstruktur. 

Namun, AHP belum menyediakan kemampuan prediksi otomatis. Karena itu, integrasi antara metode pembobotan 

dan algoritma klasifikasi perlu dilakukan. Penggabungan ini dapat menghasilkan analisis yang lebih kuat dan 

komprehensif. Integrasi tersebut memperkuat efektivitas proses pemilihan makanan. Kebutuhan akan hasil yang 

lebih akurat mendorong pengembangan model prediksi[10]. 
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 Berdasarkan kebutuhan akan prediksi yang akurat tersebut, penelitian ini mengembangkan model klasifikasi 

untuk memprediksi merek makanan kucing. Model memanfaatkan variabel seperti harga, dan informasi produk 

lainnya agar hasil lebih tepat. Sistem ini diharapkan membantu pemilik membuat keputusan berdasarkan data dari 

pada popularitas. Pendekatan tersebut juga memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai kualitas nutrisi 

setiap merek. Dengan model ini, proses pemilihan makanan menjadi lebih cepat dan efektif. Penelitian ini 

berkontribusi dalam penerapan kecerdasan buatan pada pemilihan produk hewan. Hasilnya diharapkan 

memudahkan pemilik kucing dalam memilih makanan yang sesuai. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dataset sekunder yang diperoleh dari platform Kaggle[11]. 

Dataset berisi informasi mengenai makanan kucing beserta atribut pendukung dan label merek. Data yang 

diperoleh masih berupa data mentah (raw data) dan digunakan sebagai dasar dalam proses pengolahan dan 

pemodelan klasifikasi.  

2.2 Pra-prosesing Data 

2.3.1 Pembersihan Data 

Tahap pembersihan data dilakukan untuk memastikan kualitas dataset yang digunakan dalam 

penelitian. Proses ini meliputi penghapusan data yang memiliki nilai kosong (missing value) serta 

data duplikat yang berpotensi menimbulkan bias pada proses pelatihan model klasifikasi. 

2.3.2 Transformasi Data 

Transformasi data dilakukan dengan mengubah atribut yang bersifat kategorik ke dalam bentuk 

numerik melalui teknik encoding. Proses ini bertujuan agar seluruh fitur pada dataset dapat diproses 

oleh algoritma Support Vector Machine (SVM) yang hanya menerima data numerik sebagai 

masukan. 

2.3.3 Normalisasi Data 

Normalisasi data dilakukan untuk menyamakan skala antar fitur sehingga tidak terjadi dominasi 

atribut tertentu terhadap proses pembentukan model. Tahap ini penting karena algoritma Support 

Vector Machine sensitif terhadap perbedaan skala data, sehingga normalisasi dapat membantu 

meningkatkan stabilitas dan kinerja model. 

2.3.4 Pembagian Data 

Dataset yang telah melalui tahap pra-prosesing selanjutnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu data 

latih dan data uji. Data latih digunakan untuk membangun model SVM, sedangkan data uji 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja model dalam melakukan klasifikasi. 

2.3 Implementasi Support Vector Machine (SVM) 

Metode Support Vector Machine (SVM) digunakan untuk melakukan klasifikasi merek makanan kucing 

berdasarkan fitur yang telah diproses. SVM bekerja dengan menentukan hyperplane optimal sebagai pemisah 

antar kelas dengan memaksimalkan jarak (margin) antar data. Untuk menangani data yang tidak terpisah 

secara linear, digunakan fungsi kernel agar pemisahan kelas dapat dilakukan secara optimal. 

2.4 Evaluasi model  

Evaluasi model dilakukan untuk mengetahui kinerja klasifikasi yang dihasilkan oleh metode SVM. Hasil 

prediksi dibandingkan dengan label sebenarnya pada data uji untuk menghitung nilai akurasi sebagai ukuran 

tingkat ketepatan model dalam melakukan klasifikasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Pengumpulan Data 

 

 

Gambar 1. dataset mentah 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini tampak pada gambar 1 merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari platform Kaggle yang berisi informasi produk makanan kucing. Dataset tersebut memiliki 

berbagai atribut, antara lain nama produk, merk, harga, berat, rating, jumlah komentar, kategori umur kucing, 

serta informasi varian atau kandungan rasa. Namun demikian, tidak seluruh atribut digunakan dalam 

penelitian ini. Beberapa atribut yang tidak relevan dengan tujuan penelitian dihilangkan pada tahap praproses 

data, sehingga hanya atribut yang sesuai dan mendukung proses analisis serta pemodelan sistem yang 

digunakan. 

3.2  Pra-prosesing 

3.2.1 Pembersihan Data 

 Sebelum dilakukan proses pembersihan data, dataset yang digunakan masih mengandung beberapa 

nilai kosong pada atribut numerik, seperti harga, harga per 100 gram, harga per kilogram, rating bintang, 

dan jumlah komentar. Keberadaan nilai kosong tersebut berpotensi memengaruhi proses pelatihan model 

dan menurunkan akurasi klasifikasi. 

 Setelah dilakukan tahap pembersihan data, seluruh nilai kosong pada dataset telah ditangani sehingga 

tidak terdapat lagi data yang hilang. Selain itu, data duplikat juga telah dihilangkan sehingga setiap baris 

data merepresentasikan satu produk secara unik. Dataset hasil pembersihan ini selanjutnya digunakan 

pada tahap pra-prosesing lanjutan dan pemodelan menggunakan metode Support Vector Machine 

(SVM). 

3.2.2 Transformasi Data 

 Sebelum dilakukan transformasi, dataset masih mengandung beberapa atribut yang tidak digunakan 

dalam proses klasifikasi, seperti kolom indeks (k 0), nama produk, dan varian rasa dalam bentuk teks. 

Atribut-atribut tersebut tidak memberikan kontribusi langsung terhadap proses pembentukan model dan 

berpotensi menimbulkan redundansi fitur. 

 Setelah dilakukan transformasi data, atribut yang tidak relevan tersebut dihapus dari dataset. 

Penghapusan kolom indeks dilakukan karena tidak memiliki makna analitis, sedangkan atribut nama 

produk dan varian rasa dihapus karena informasinya telah direpresentasikan dalam bentuk fitur numerik 

hasil encoding. Dengan demikian, dataset yang digunakan hanya terdiri dari atribut numerik yang 

relevan dan siap digunakan dalam proses pelatihan model 3 Support Vector Machine (SVM).  
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3.2.3 Pembagian Data 

 

 

Gambar 2. Pembagian data training dan data testing 

Dataset yang telah melalui tahap pra-prosesing selanjutnya dibagi menjadi data latih dan data 

uji pada atribut target. Hasil pembagian data gambar 2 menunjukkan bahwa sebanyak 205 data 

digunakan sebagai data latih dan 23 data digunakan sebagai data uji. Data latih dimanfaatkan untuk 

proses pelatihan model Support Vector Machine (SVM), sedangkan data uji digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan model dalam melakukan klasifikasi terhadap data yang belum pernah 

digunakan sebelumnya. 

3.3 Implementasi 

 

 

Gambar 3. Antarmuka aplikasi prediksi merek makanan kucing 

Implementasi sistem pada penelitian ini diwujudkan dalam bentuk aplikasi berbasis web yang digunakan 

untuk melakukan prediksi merk makanan kucing menggunakan metode Support Vector Machine (SVM). 

Aplikasi ini menyediakan antarmuka pengguna yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan data 

makanan kucing berdasarkan beberapa atribut. 

Gambar 3 menunjukkan tampilan halaman utama aplikasi prediksi, di mana pengguna dapat mengisi 

seluruh atribut yang tersedia melalui form input sebelum melakukan proses prediksi. Setelah data 

dimasukkan, pengguna dapat menekan tombol Prediksi, dan sistem akan memproses data tersebut 

menggunakan model SVM yang telah dilatih sebelumnya untuk menghasilkan hasil prediksi merk makanan 

kucing. Implementasi ini menunjukkan bahwa sistem mampu menerima input pengguna, memproses data 

secara otomatis, dan menampilkan hasil prediksi secara interaktif. 
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3.4 Evaluasi 

 

 

Gambar 4. akurasi kinerja SVM 

Evaluasi kinerja model Support Vector Machine (SVM) dilakukan dengan membandingkan beberapa 

jenis kernel, yaitu linear, radial basis function (RBF), polynomial, dan sigmoid. Hasil pengujian pada 

gambar 4 menunjukkan bahwa kernel linear menghasilkan akurasi sebesar 34,78%, kernel RBF sebesar 

56,52%, kernel polynomial sebesar 60,87%, dan kernel sigmoid sebesar 43,48%. Berdasarkan hasil tersebut, 

kernel polynomial memberikan nilai akurasi tertinggi dibandingkan kernel lainnya, sehingga dipilih sebagai 

kernel terbaik dalam proses klasifikasi merk makanan kucing pada penelitian ini. 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan model klasifikasi merek makanan kucing berbasis atribut produk 

dengan memanfaatkan metode Support Vector Machine (SVM). Model yang dibangun mampu menerima data fitur 

produk makanan kucing dan menghasilkan prediksi merek secara otomatis berdasarkan pola yang dipelajari. 

Penerapan metode SVM menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif digunakan untuk melakukan klasifikasi pada 

data dengan karakteristik fitur numerik dan hasil transformasi data kategorik. Kelebihan model terletak pada 

kemampuan SVM dalam menghasilkan pemisahan kelas yang optimal serta ketahanan terhadap perbedaan skala 

data setelah proses normalisasi. Namun demikian, model masih memiliki keterbatasan karena performa klasifikasi 

sangat bergantung pada kualitas dan kelengkapan dataset yang digunakan, serta belum mempertimbangkan aspek 

nutrisi dan kebutuhan kesehatan kucing secara lebih spesifik. 

5. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperbanyak 

jumlah dan variasi data makanan kucing agar model klasifikasi Support Vector Machine (SVM) dapat mempelajari 

pola data secara lebih optimal dan meningkatkan tingkat akurasi yang dihasilkan. Penelitian lanjutan juga 

disarankan untuk menambahkan atribut produk yang lebih spesifik, seperti kebutuhan kesehatan kucing, sehingga 

informasi yang digunakan dalam proses klasifikasi menjadi lebih representatif. Selain itu, pengujian dengan variasi 

parameter dan jenis kernel pada metode SVM perlu dilakukan untuk memperoleh konfigurasi model yang paling 

sesuai. Penelitian selanjutnya dapat pula membandingkan kinerja SVM dengan algoritma klasifikasi lain guna 

mengetahui metode yang paling efektif untuk kasus klasifikasi merek makanan kucing. 
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